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Buku ini Boy Candra  persembahkan untuk orang-orang yang pernah dilukai, 

hingga susah melupakan. Untuk orang-orang yang pernah mencintai, tapi 

dikhianati. Juga yang pernah mengkhianati, lalu menyadari semua bukanlah hal 

baik untyk hati. Kepada orang yang jatuh cinta diam-diam, suka pada sahabat 

sendiri, tidak bisa berpaling dari orang yang sama, dan hal-hal yang lebih pahit dari 

itu. saya pernah ada di posisi kamu saat ini. mari mengenang, tapi jangan lupa jalan 

pulang. Sebab setelah tualang panjang ke masa lalu, kamu harus menjadi lebih baik. 

Dan mulailah menata rindu yang baru. 

Buku yang pertama terbit pada Juni 2015 ini adalah buku nonfiksi kedua dari 

Boy Candra, bercerita tentang kepahitan-kepahitan yang dialami seseorang yang 

jatuh cinta. Cerita-cerita tersebut dikemas seperti dalam suatu catatan harian. 

Terbagi dalam 7 bagian, buku ini seperti menceritakan bagaimana perasaan-

perasaan seseorang yang sedang mengalami pahitnya cinta. Seperti yang ditulisnya 

sebagai “sinopsis” di sampul belakang buku, buku ini membuat kita mengenang 



masa lalu. Sekaligus menyadarkan kita bahwa masa lalu hanya cukup untuk 

dikenang dan dijadikan pelajaran. Cocok untuk dibaca oleh orang yang sedang 

patah hati agar tersadar bahwa hidup tetap harus dilanjutkan. Seperti kutipan dalam 

buku ini “Di dunia ini banyak sekali hal ajaib yang bisa kamu dapatkan. Bahkan 

dalam hal yang mungkin menurutmu terburuk sekalipun.  

Bagian pertama dari buku ini adalah tentang “Hujan dan hal-hal yang 

disimpan”. Begitu banyak kenangan dari hujan. Kenangan manis yang seringkali 

berujung tangis.   

Buku ini sedikit banyak membuat kita mengerti bagaimana perasaan orang 

lain, terutama orang yang kita cintai. Sebab tak jarang, perpisahan yang kita alami 

bukan karena dia yang membuat masalah, tetapi kita yang bermasalah. Buku ini 

seperti “curhatan laki-laki” tentang beberapa kisah cinta yang dialaminya dan sulit 

ia lupakan. Selain “Hujan dan Hal-Hal yang Disimpan”, buku ini mengandung 6 

bagian yang lain, yaitu : 

Senja yang Manja dan Luka yang Membalut Dada.  

Terima kasih Pernah Ada, meski Sekadar Rahasia.  

Kepada Seseorang yang Betah Dalam Ingatanku, Meski Kamu Tidak 

Kubutuhkan Lagi. 

Semakin Aku  Cinta Kamu, Semakin Kita Saling Menusukkan Pisau. 

Kepada Diriku Sendiri; dengarkan ini dengan baik-baik.  

Sebab, Kini Kamu Telah Denganku, Kenangan Lalu Biarlah Sebagai Masa 

Lalu. 

Senja, Hujan, & Cerita yang Telah Usai tak hanya berisi tulisan. Tetapi juga 

beberapa ilustrasi-ilustrasi yang menarik dengan kutipan-kutipan yang mendukung. 

Nah berikut ini adalah sepenggal kisah dari Senja, Hujan, & Cerita yang Telah Usai 

Namun, kini seolah sedih dan hujan adalah teman sejalan. Aku tidak lagi bisa 

memelukmu saat hujan turun. Meski setiap kali hujan turun, aku selalu bisa 

memelukmu dalam ingatan. Seseorang yang dulu bersikeras mengajakku bertahan. 

Katamu, apapun yang terjadi tetaplah denganku. Begitu manis dan selalu 

menguatkan. Hal yang akhirnya sulit membuatku merelakanmu, bahkan dalam 

ingatan. Kamu menjadi kisah sedih yang kini meninggalkan pedih. Setiap kali hujan 

turun aku kembali mengenangmu. Ingin lari, ingin menyudahi, tapi hati dan segala 

hal yang pernah terjadi tak mau lagi peduli. Hujan kini tak lagi semenyenangkan 

saat bersamamu. Hanya turun dengan rasa rindu yang berakhir pilu. 
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Boy Candra lahir  21 November 1989 besar di Sumatera Barat.  

Pernah kuliah di jurusan Administrasi Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang. Aktif di organisasi komunikasi dan radio di kampus (UKKPK UNP). 

Menulis rutin di blog rasalelaki.blogspot.com. Aktif menulis sejak tahun 2011 

Selain ingin terus menulis novel dan buku fiksi lainnya. Juga punya cita-cita 

menerbitkan buku puisi. Sehari-sehari bisa ditemui berkeliaran di akun-akun sosial 

media miliknya: 

 Twitter : @dsuperboy 

 Instagram : @boycandra 

 Email : email.boycandra@gmail.com 

Buku yang sudah terbit: Origami Hati (2013), Setelah Hujan Reda (2014), 

Catatan Pendek Untuk Cinta Yang Panjang (2015), Senja, Hujan, dan Cerita yang 

Telah Usai (2015). Sumber :bukabuku.com 

Siapa yang gak kenal bang Boy Candra? 



Penulis yang lagi hits tahun ini .. penulis yang punya penggemar yang di sering 

disebutnya kids zaman now Ini memulai Karir menulisnya tahun 2011 tetapi bakat 

dan hobi menulisnya sudah ada sejak zaman SD. 

Buku pertama yang ia terbitkan pada tahun 2013 berjudul Origami hati  , sejak 

menulis buku pertamanya ini bang BOY sudah mendapatkan kan hati para kidz 

zaman now yang bisa dibilang baperan .  

Itu bukannya tanpa alasan .. karena bang BOY sendiri lebih mengangkat 

karya fiksi romanse yang sering dialami anak muda zaman sekarang ,kalau bang 

BOY bilang kidz zaman now .   

Setelah mengangkat dirinya sebagai presiden zaman now, bang boy akhir-

akhir ini telah mengakui dirinya sebagai zayn malik. Cek saja instagram pribadinya. 

Tingkah bang boy ini semakin membuat rakyat nya terpingkal dan mengernyitkan 

dahi sesekali tanpa lupa tersenyum sendiri , dari guyonan yang gaya PeDe tapi jaim 

sampai guyonan ikan-ikan semua membuat kita mengenal bang boy yang kocak 

tapi jaim ,agak aneh ketika kita ingat gaya bahasa yang membuat kita luluh dan 

baper . 

Tapi ini lah uniknya bang Boy , seorang penulis yang gak jaim , sesekali ia 

membalas curhat an dari rakyat nya tentang permasalahan cinta mereka.  

Berikut salah satu kutipan dari salah satu buku bang BOY yang bikin baper :  

Sebab cinta, tak ada yang benar-benar bisa bertahan sendiri. 

Untuk sesuatu yang seharusnya diperjuangkan berdua. 
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Nama lengkap Dwitama Hermawan, baiasanya dipanggil herman, lahir pada 

tanggal 30 Agustus 1996 di kota Sumenep yang terkenal denag budayanya kerapan 

sapi. Dwitama Hermawan anak ke-dua dari tiga bersaudara, pasangan Bapak 

Atmawi dan Ibu Wiwik arianti. Pendidikan pertama yang ditempuh yaitu SDN 

Saseel 1, Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep. Pendidikan menengah 

pertama di laksanan dikota yang berbeda yaitu di SMPN 5 Sumenep. Pendidikan 

menengah atas ditempuh di kota Sumenep juga yaitu di SMA 1 Muhammadiyah 

Sumenep. Setelah itu Herman melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi swasta 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Keminatan pada dunia dunia pendidikan 

dan sastra Indonesia membuah Wildan memutuskan untuk mengambil program 

studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia di Universitas Muhammadiyah 

Surabaya . 

 

 

 

 


